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ABSTRAK 

 

Abdur Rahman (NIM: 312036). Konsep Jihad Menurut KH. Bisri Mustofa 

Dalam Tafsir Al-Ibriz. Skripsi, Kudus: Jurusan Ushuluddin STAIN Kudus, 2016. 
 

Jihad bukanlah sesuatu baru bagi kalangan umat Islam, Seruan jihad pun bukan 
sekedar perintah Nabi melainkan sebuah perintah yang haq termaktub dalam Al-
Qur’an. Tentu saja fenomena jihad pada masa lalu berbeda dengan konsep jihad 

yang selazimnya diimplementasikan pada zaman sekarang ini. 
Kekeliruan pemahaman masyarakat tentang jihad bisa saja disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman masyarakat mengenai Islam, Padahal jihad dalam arti 
yang lebih luas bukan hanya mengedepankan kekuatan dan kekuasaan saja, 
melainkan bersungguh-sungguh dan bekerja keras dalam menjalankan serta 

mengamalkan ajaran agama Islam juga bisa diartikan dengan jihad,  
Penelitian ini merupakan penilitian kepustakaan (library research), yaitu 

penelitian yang obyek utamanya adalah penelitian pustaka. Adapun sumber data 
primer adalah kitab tafsir yang berjudul Tafsir Al-Ibriz. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui eksplorasi penafsiran KH. 

Bisri Mustofa tentang ayat-ayat jihad dalam Tafsir Al-Ibriz, konsep jihad menurut 
KH. Bisri Mustofa, dan implementasinya dalam kehidupan beragama. Untuk 

mencapai tujuan tersebut peneliti menggunakan metode deskriptif analitis yaitu 
model penelitian yang berupaya mendeskriptifkan kondisi-kondisi yang ada. 
Melalui metode penelitian tersebut dapat diuraikan hasil penelitian ini, yaitu: 

Pertama, jihad dalam pandangan mufassir adalah jihad melawan hawa nafsu 
dalam diri sendiri, melawan setan dan iblis, melawan orang-orang kafir dan 

munafik yang hendak merusak agama Islam. Kedua, KH. Bisri Mustofa adalah 
salah satu ulama’ Indonesia yang terkenal moderat, dan penafsiran KH. Bisiri 
Mustofa atas ayat-ayat jihad, sangat singkat dan padat. Bahwa jihad diartikan 

sebagaimana tidak jauh dengan teks Al-Qur’an, sehingga penulis menarik 
beberapa hal dari penafsiran KH. Bisri Mustofa bahwa jihad tidak hanya tentang 

perang dengan menggunakan pedang, namun dengan kesungguhan dalam 
kehidupan sehari-hari, melawan hawa nafsu, melawan orang-orang kafir dan 
munafik dengan Al-Qur’an (penyampaian dakwah atau dialogis) merupakan 

bagian dari jihad. Ketiga, implementasi dari makna jihad KH. Bisri Mustofa 
dalam kehidupan beragama yakni hanya merupakan salah satu sarana (wasilah) 

dakwah Islam dengan prinsip toleran, prinsip tolong menolong dan prinsip ibadah. 
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